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PT. Thomas Adi Jaya merupakan perusahaan penyedia
barang dan jasa konstruksi kelistrikan di Kalimantan
Selatan. Perusahaan ini belum memiliki logo yang dapat
mencerminkan layanan yang ditawarkan dan logo yang
dimiliki tidak konsisten. Berdasarkan permasalahan yang
ada, PT. Thomas Adi Jaya memerlukan perancangan
ulang corporate identity. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan studi
literatur. Analisis data menggunakan prinsip visualisasi
logo menurut David E. Carter, metode SOAR (Strength,
Opportunities, Aspiration, Results), dan brainstorming.
Perancangan ini menghasilkan GSM (Graphic Standard
Manual) sebagai media utama dan beberapa media
pendukung.
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PT. Thomas Adi Jaya is a provider of electrical
construction goods and services in South Kalimantan.
This company does not yet have a logo that can reflect the
services it offers and its logo is inconsistent. Thus, PT.
Thomas Adi Jaya needs a corporate identity redesign. The
research method used is qualitative with data collection
techniques through interviews, observations,
documentation, and literature studies. Data analysis uses
the principle of logo visualization according to David E.
Carter, SOAR (Strength, Opportunities, Aspiration,
Results)method, and brainstorming. This design produces
GSM (Graphic Standard Manual) as the primary media
and several supporting media.
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1. PENDAHULUAN

Semakin maraknya pembangunan infrastruktur selama beberapa tahun terakhir membuat para
penyedia jasa konstruksi berlomba-lomba untuk mendirikan badan usaha. Diketahui data dari
Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional atau dikenal dengan LPJKN jumlah konsultan
pada 2018 mengalami peningkatan jumlah yang semula pada tahun 2015 sebanyak 6.390 pada
tahun 2018 naik menjadi 8.210 badan usaha (Maulana, 2019). PT. Thomas Adi Jaya menjadi salah
satu dari penyedia jasa konstruksi tersebut.

PT. Thomas Adi Jaya merupakan penyedia jasa konstruksi listrik di Kalimantan Selatan.
Adapun pelayanan jasa konstruksi litrik yang ditawarkan oleh PT. Thomas Adi Jaya meliputi
pemasangan instalasi listrik, pemasangan/perakitan SUTM dan SUTR, pemasangan penangkal petir,
pemasangan KWH meter baru/SLO, hingga pemasangan panel kubikel Automatic Transfer Switch.
Tidak hanya pelayanan jasa konstruksi listrik PT. Thomas Adi Jaya juga merupakan supplier yang
menjual peralatan kelistrikan secara B2B dan B2C dan juga menjual berbagai model lampu hias.

Namun dengan berbagai pelayanan yang ditawarkan, PT. Thomas Adi Jaya belum memiliki
logo yang dapat mencerminkan identitas layanan yang ditawarkan, logo yang dimiliki tidak
konsisten, Padahal logo yang konsisten dan tidak berubah-ubah adalah salah satu hal yang penting
untuk dimiliki oleh sebuah perusahaan agar dapat menjadi pembeda dari perusahaan lain sehingga
dapat dikenal dengan lebih mudah oleh masyarakat. Selain memerlukan logo yang konsisten, desain
logo yang dimiliki sebuah perusahan harus bersifat eksklusif, atau dibuat khusus hanya untuk
perusahaan tersebut. Desain logo yang eksklusif dan konsisten tentu akan membuat perusahaan
terlihat lebih bonafit dan maju, sehingga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan (Popnikolov, 2020).

Dari hasil observasi penulis, tidak konsistennya logo pada PT. Thomas adi Jaya, dapat
dibuktikan dengan adanya perbedaan desain logo pada gambar 1.1, 1.2, dan 1.3.

[Sumber: Observasi Penulis, 2021]

PT THOMAS ADI JAYA
JL. Tranasmigrasi Km.2 RT.10 No.DE3
Bstu licin Knlimantan Sslaan Indorsais
telp OEE-TAZEE el : Ihodns edlbava ] i allaee.

Gambar 1.2 Logo pada kop surat
[Sumber: Observasi Penulis, 2021]

Gambar 1.3 Logo pada stempel
[Sumber: Observasi Penulis, 2021]
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memiliki tingkat keterbacaan yang baik (legible), mudah diingat (memorable), mudah dikaitkan
dengan perusahaan (easily associated with the company), dan mudah diaplikasikan pada media
(easily adaptable for all graphic media). Dari hasil analisis berdasarkan visualisasi David E. Carter
tersebut dapat diketahui bahwa semua logo yang ada belum dapat memenuhi prinsip yang
dijabarkan secara maksimal.

Permasalahan yang ada pada logo PT. Thomas Adi Jaya menjadikannya perlu untuk dilakukan
perancangan ulang corporate identity agar identitas yang dimiliki perusahaan dapat tercermin
dengan lebih tepat dan konsisten, lebih dari itu perancangan ulang corporate identity ini diharapkan
dapat mempertahankan loyalitas pelanggan yang sudah ada, dan bahkan mampu menarik perhatian
pelanggan baru.

Tinjauan Teori:
1.1 Logo

Logo merupakan sebuah simbol atau desain kecil lainnya yang diadopsi oleh organisasi untuk
mengidentifikasi produk, seragam, kendaraan, dll (Oxford University Press, 2021). Sebuah logo
yang baik memiliki peran utama untuk identifikasi, identifikasi apapun mulai dari perorangan, suatu
produk, layanan jasa, bisnis atau organisasi (Napoles, 1988). Peran identifikasi sangatlah penting
karena logo membantu audiens untuk mengenali suatu brand. Sebuah logo juga memiliki fungsi
untuk berkompetisi dengan brand lain, semakin khas logo maka audiens akan terus mengingat logo
tersebut (Firmansyah, 2019).

1.2 Logo, Corporate Identity, Brand

Logo termasuk bagian dari corporate identity, corporate identity adalah aspek visual dari
sebuah brand (Templafy, 2021). Brand merupakan citra merk yang terbentuk dari pengalaman yang
dimiliki seseorang saat berinteraksi dengan sebuah perusahaan, orang, produk atau jasa layanan
(Wijaya, 2013), brand adalah hal yang pertama kali akan diingat oleh seseorang saat melihat logo.
Brand meliputi presepsi masyarakat, pengalaman pelanggan, reputasi, nama visi misi, tampilan,
pemasaran (Barrett, 2020).

1.3 GSM (Graphic Standard Manual)

GSM atau pedoman identitas visual merupakan sebuah buku panduan yang menyajikan
bagaimana pengaplikasian logo sebagai aset visual sebuah merk. Adapun isi dari GSM meliputi
makna dan konfigurasi logo, variasi logo, jarak aman pemakaian logo, panduan ukuran terkecil
logo, penggunaan logo yang salah, warna korporasi, tipografi perusahaan, pattern korporasi, dan
aplikasi logo pada media pendukung (Begg, 2017).

1.4 Jenis Logo

Tipe utama logo ada tiga yaitu logogram, logotype, dan kombinasi, setiap tipenya mempunyai
kekhasan yang berbeda, dengan itu penting untuk memilih desain logo yang tepat agar ciri khas
perusahaan dapat tercermin dalam pengembangan bisnis (Ellis, 2020).

2. METODE

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dalam melakukan penelitian dan pencarian
data. Metode penelitian yang dimaksud meliputi teknik pengumpulan data primer melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan data sekunder melalui studi literatur. Wawancara dilakukan
kepada direktur dan karyawan PT. Thomas Adi Jaya, selain itu penulis juga melakukan observasi
dan dokumentasi langsung pada subjek perancangan. Hasil wawancara, observasi, dan studi literatur
akan disatukan dan dijabarkan dalam beberapa poin data yaitu data perusahaan, data produk, data
harga, data lokasi perusahaan, data promosi, data organisasi, data proses kerja, data fisik, dan data
segmentasi target yang diperkuat dengan adanya dokumentasi.

Selanjutnya, sebelum dilanjutkan ke tahap perancangan, penulis harus melakukan analisis
berdasarkan poin data perusahaan yang sudah didapatkan, yang pertama analisis logo yang ada
menggunakan prinsip visualisasi logo menurut David E. Carter untuk mengetahui kekurangan pada
logo dan membuktikan bahwa logo yang ada saat ini belum tervisualisasikan dengan baik.
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Selanjutnya penulis melakukan analisis terhadap data perusahaan yang menggunakan metode SOAR
(Strengths, Opportunities, Aspirations, Results), hal ini dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan
strategi perancangan yang tepat berdasarkan kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh subjek
perancangan dengan cara memahami keseluruhan prosedur perusahaan dan menggunakan pendapat
dari pihak-pihak yang berperan pada perusahaan (Apriliani, 2020).

Lalu untuk mendapatkan konsep perancangan, penulis menggunakan strategi dari hasil analisis
SOAR untuk digunakan pada tahapan brainstorming sebagai upaya untuk mendapatkan kata kunci
yang dapat dijadikan sebagai patokan perancangan ulang corporate identity pada PT. Thomas Adi
Jaya.

2.1 Analisis Visualisasi Logo menurut David E. Carter
2.1.1 Logo A

Gambar 2.1 Logo A pada tempat usaha
[Sumber: Observasi Penulis, 2021]

2.1.2 Logo B

PT THOMAS ADI JAYA
JL.Tranamigrasi Km.2 RT.10 No. 083
Estu licie Balimantan Sslatan Indorsais
telp (0E18-T13EE  eoreal : Ahoin e pdllava ] iomallgos

Gambar 2.1 Logo B pada kop surat
[Sumber: Observasi Penulis, 2021]

2.1.3 Logo C

Gambar 2.1 Logo C pada stempel
[Sumber: Observasi Penulis, 2021]

Tabel 2.1 Analisis visualisasi logo David E. Carter
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

No. Poin analisis Logo A Logo B Logo C

1. Original dan Distinctive - v -

2. Legible - - -

3. Simple v - v
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4. Memorable v - v
5 Easily Associated with the ) v )
) company

Easily adaptable for all
graphic media

Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa semua logo yang dimiliki oleh PT. Thomas
Adi Jaya tidak dapat memenuhi semua prinsip visualisasi logo yang baik menurut David E. Carter.

Beberapa analisis permasalahan yang ada pada logo PT. Thomas Adi Jaya tersebut
membuatnya perlu dilakukan perbaikan pada logo, agar perusahaan dapat memiliki identitas visual
yang tepat sehingga dapat digunakan untuk menunjang kegiatan bisnis perusahaan untuk
kedepannya.

2.2 Analisis SOAR

Penentuan Strengths, Opportunities, Aspirations, Results yang dimiliki PT. Thomas Adi Jaya
berdasarkan poin-poin data yang sudah ada. Data SOAR kemudian diimplementasikan melalui
pendekatan Appreciative Inquiry (Five-I) untuk mendapatkan strategi dalam mencapai “A4”
Aspirations SOAR. Hasil strateginya berupa melakukan perancangan ulang corporate identity
dengan menampilkan citra PT. Thomas Adi Jaya sebagai perusahaan yang lengkap karena tidak
hanya menjual barang kelisrikan namun juga melayani jasa dibidang konstruksi listrik dan
perusahaan yang selalu berupaya untuk menjalin hubungan yang baik dengan para relasi.

Brainstorming terhadap strategi untuk mendapatkan kata kunci konsep perancangan:

Bagan 2.1 Brainstorming
[Sumber: Olahan data penulis, 2022]

Bohlam

Hubungan baik
dengan relasi
Approachabie %

Keterampilan

Hasil brainstorming pada bagan 2.1 diketahui strategi dari hasil analisis SOAR menghasilkan
kata kunci berupa menggunakan bentuk simbol rantai dan bohlam, menggunakan warna kuning dan
biru, dan typeface sans serif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Konsep Kreatif

Perancangan ulang corporate identity PT. Thomas Adi Jaya dilakukan karena perusahaan
belum memiliki logo yang dapat mencerminkan layanan yang ditawarkan dan logo yang ada tidak
konsisten. Dari analisis SOAR telah didapatkan strategi untuk menampilkan citra PT. Thomas Adi
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Jaya sebagai sebuah perusahaan yang lengkap karena tidak hanya menjual barang kelistrikan namun
juga melayani jasa konstruksi listrik dan perusahaan yang berupaya untuk selalu menjalin hubungan
yang baik dengan relasi. Strategi tersebut digunakan pada tahapan brainstorming untuk
mendapatkan kata kunci konsep perancangan. Kata kunci yang didapatkan adalah penggunaan

simbolik bohlam dan rantai, menggunakan warna biru dan kuning, dan typeface sans serif.

3.2 Penjaringan Ide Visual

FB.cm

£ g
O 7
¢ 79

¢ 5

THOM| &

D FHarms ‘1"; Do il oy el ‘ D

CU HOMRS 4. g, - Ml"i mﬁ J Ey Gy, 0 w 7

= el ‘)ﬂ'f"?n‘ / 7 7, U7

%’ﬁﬁgﬂf,f/ ’L w g’ g '. A Gfﬂﬁ;lﬁ - % {,’9(—"' \

‘ . Tt 0 m , v,
ety e Sy e o
U (O O . g = \

TUOMAS § -7 i \/

R | £ L N i ol o L

e ) Thomas i @ 2 T.I@ (\D : i Q)

Gambar 3.1 Sketsa kasar
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

Gambar 3.2 Sketsa komprehensif
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

3.3 Penjaringan Ide Bentuk Logo Corporate Identity
3.3.1 Warna

.
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#001E6C

Gambar 3.3 Warna logo
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

Dari kata kunci didapatkan warna biru dan kuning untuk perancangan. Warna biru memiliki
makna keterampilan, berpengalaman, dan terpercaya. Selain itu warna biru juga dilambangkan
sebagai warna yang menunjukkan loyalitas, hal tersebut selaras dengan tujuan perancangan ini
dibuat yaitu untuk mempertahankan loyalitas pelanggan yang sudah ada dan bahkan menarik
perhatian pelanggan baru (Bourn, 2011). Lalu warna kuning diartikan sebagai warna yang
menunjukkan keakraban, kehangatan, keramahan. Warna kuning pada logogram erat kaitannya
dengan warna cahaya yang dihasilkan oleh lampu bohlam, lebih dari itu sebagai perusahaan
dibidang kelistrikan warna kuning juga melambangkan keamanan atau safety yang harus dijunjung
pada setiap pekerjaan. (Kellogg, 2015).

—

deformasi '

—

deformasi

Gambar 3.4 Bentuk simbol
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

Simbol bohlam mewakili 1dentitas perusahaan sebagai penyedia barang kelistrikan,
menyimbolkan ide dan keterampilan yang dibutuhkan dalam melayani jasa konstruksi listriknya.
Sedangkan ikon rantai mewakili koneksi atau hubungan baik yang terjalin antara perusahaan
dengan para relasi. Pada simbol dilakukan penyederhanaan ragam bentuk deformasi untuk
menghasilkan ikon bohlam dan rantai.
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Gambar 3.5 Sistem grid
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

Kedua simbol tersebut dipadukan menjadi logogram melalui sistem grid pada
gambar 3.1, dibuat simetris menurut bentuk geometri lingkaran.

3.3.3 Logotype

ABCDEFGHIJKLMNO

PQRSTUVWXYZ

1234567890!1@#8% &* ()|

Gambar 3.6 Rubik Mono One
(Sumber: Olahan data penulis, 2022)

Huruf ini mempunyai style yang besar dan kokoh, tapi tetap terlihat simple dan mudah dibaca,
sehingga cocok digunakan untuk logotype. Selain itu untuk menyelaraskan identitas visual yang
sudah ada, ditentukan juga typeface yang digunakan untuk mengatur teks atau deskripsi pada
media-media pendukung, typeface tersebut adalah Roboto.
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ROBOTO

Roboto

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopgrstuvwxyz

1234567890

THOMAS

ADI JAYA

Gambar 3.8 Hasil perancangan logo
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

3.3.4 Pattern Korporasi

0
90060 > E

Gambar 3.9 Pattern korporasi
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

=

Hasil akhir bentuk logo ialah logogram dan logotype, tata letaknya diatur sedemikian rupa
berdasarkan prinsip hierarki desain dengan tujuan untuk menuntun mata audiens memperhatikan
logo yang ada dengan urutan logogram, logotype kata “Thomas” lalu kata “Adi Jaya”.

3.4 Desain Akhir
3.4.1 Media Utama
a) GSM (Graphic Standard Manual)
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Gambar 3.10 GSM
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

https://online.fliphtml5.com/thwtp/sxrh/

atau OR Code dibawabh ini:

Gambar 3.11 OR code GSM
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

3.4.2 Media Pendukung

Gambar 3.12 Kartu Nama
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

b) Amplop dan Kop Surat
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i@:“'“’"’ RN

Gambar 3.13 Amplop dan Kop Surat
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

Gambar 3.14 Stempel
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

Gambar 3.1 Mug
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

e) Safety Helmet
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@ THO“AS
1 aave

Gambar 3.1 Safety helmet
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

Gambar 3.1 Seragam
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

’7 ’—\\ @Tanun -"-'-“-‘-";'\ : 'rn‘nm\sl'

—— [

Gambar 3.1 Wrapping sticker kendaraan
[Sumber: Observasi Penulis, 2022]

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Untuk merancang ulang corporate identity PT. Thomas Adi Jaya yang baik sehingga dapat
mencerminkan identitas perusahaan dengan tepat dan konsisten, perlu dilakukan teknik
pengumpulan data secara kualitatif yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur,
data yang sudah dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan beberapa jenis data yaitu data produk,
data harga, data lokasi usaha, data promosi perusahaan, data organisasi perusahaan, data proses
kerja, dan data fisik.
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Untuk mengetahui permasalahan yang ada pada logo PT. Thomas Adi Jaya dilakukan analisis
visualisasi logo yang baik menurut David E. Carter dan hasilnya diketahui bahwa ketiga logo yang
dimiliki oleh perusaahaan belum dapat memenuhi semua poin analisis visualisasi logo, maka dari
itu perlu dilakukan perancangan ulang corporate identity agar identitas perusahaan dapat tercermin
dengan konsisten dan dapat digunakan untuk menunjang kegiatan bisnis perusahaan untuk
kedepannya.

Agar perancangan ulang corporate identity terfokus pada apa yang sudah dimiliki oleh
perusahaan, maka data yang sudah diperloleh melalui teknik kualitatif dianalisis menggunakan
metode SOAR untuk mendapatkan strategi yang cocok diimplementasikan dalam brainstorming
sebagai upaya untuk menemukan kata kunci konsep perancangan.

Dengan adanya perancangan ulang corporate identity PT. Thomas Adi Jaya diharapkan
identitas perusahaan dapat tercermin dengan baik dan dapat diaplikasikan dengan konsisten agar
perusahaan mampu mempertahankan loyalitas pelanggan yang dimiliki dan bahkan mampu menarik
perhatian pelanggan baru.

4.2. Saran

Pada hasil perancangan ulang corporate identity PT. Thomas Adi Jaya terjadi perubahan bentuk
visual yang cukup signifikan, sehingga kedepannya perusahaan perlu melakukan peomosi atau
pengenalan identitas baru pada masyarakat agar tidak terjadi kesalahpahaman yang tidak
diinginkan. Selain itu tahap pengerjaan media pendukung belum dapat dilakukan secara maksimal
karena waktu pengerjaan yang singkat. Dengan begitu pada perancangan kedepannya perlu
dilakukan persiapan yang lebih matang dan pengerjaan yang lebih terfokus terkait perancangan
media pendukung agar output yang dihasilkan dapat lebih baik kedepannya.
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